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LAMPIRAN 

 

 

A. Persiapan Bahan 

 

   
Gambar A.1 Aluminium 

powder 

Gambar A.2 Magnesium 

powder 

Gambar A.3 Larutan 

HNO3 

 

  

Gambar A.4 Piston bekas Gambar A.5 Pengambilan abu dasar 

batubara 

 

  

Gambar A.6 Penjemuran abu dasar 

batubara  

Gambar A.7 Proses electroless plating 
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B. Pengecoran 

 

 
Gambar B.1 Proses pengecoran gravity casting 

 

 
Gambar B.2 Proses peleburan piston 
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C. Homogenizing 

 

 

 

 
Gambar C.1 Proses homogenizing 
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D. Proses Mesin Skrap Sebelum Tempa 

 

 

 

 

 
Gambar D.1 Proses skrap untuk persiapan proses pembentukan  
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E. Proses Tempa 

 

 

 
Gambar E.1 Proses penempaan  

 

 
Gambar E.2 Proses pengukuran dimensi akhir bahan setelah proses 

penempaan 
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F. Pembuatan Spesimen 

 

 

 

  
Gambar F.1 Proses permesinan untuk pembuatan spesimen uji tarik panas 

 

 

 
Gambar F.2 Hasil spesimen setelah proses permesinan 
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G. Spesimen 

 

  
Gambar G.1 Proses kodefikasi 

spesimen 

Gambar G.2 Proses pengukuran 

ketebalan spesimen 

 

H. Pengujian 

 

  
Gambar H.1 Proses uji tarik panas Gambar H.2 Pengamatan  temperatur 

sampel uji tarik panas 

  
Gambar H.3 Spesimen yang patah setelah 

di uji tarik panas 

Gambar H.4 Seluruh spesimen 

setelah di uji tarik panas 
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Gambar H.5 Foto penulis saat di Universitas Indonesia Depok Jawa Barat 
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